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PENGAWAL itu mengerutkan ken-

ingnya. Jawabnya kemudian, “Sebaiknya

kalian berkunjung saja ke tempat lain.”

“Kenapa?”

“Kami belum dapat membuktikannya.

Tetapi sependengaran kami, kadang-kadang

tempat itu dipergunakan oleh orang-orang

yang kini masih saja liar itu untuk bersem-

bunyi sehari dua hari, sebelum mereka

merasa aman.”

“Apakah kalian tidak dapat mencegah-

nya?”

“Kami sedang mencari bahan. Tetapi ka-

mi sudah mempersiapkan perangkap bagi

mereka.”

“Aku akan pergi ke rumah itu. Apakah

kau tahu, bahwa putera Paman Argajaya

ada di rumah?”

Pengawal itu menggelengkan

kepalanya. “Aku tidak tahu. Tetapi aku

belum pernah melihatnya.”

“Mungkin anak itu memang bersembun-

yi. Biarlah aku melihatnya.”

“Itu sangat berbahaya.”

“Mungkin aku dapat mendekatinya de-

ngan cara lain. Aku adalah saudara

sepupunya.”

Pengawal itu mengerutkan keningnya.

Tetapi kemudan ia berkata, “Ki Argajaya

bukan sekedar saudara sepupu Ki Argapati,

tetapi keduanya adalah kakak-beradik

seayah-ibu.”

Pandan Wangi mengangguk-anggukkan

kepalanya. Meskipun demikian niatnya

sama sekali tidak mereda. Karena itu maka

katanya kemudian, “Aku akan mencobanya.

Mudah-mudahan aku berhasil. Setidak-

tidaknya aku dapat memberitahukan kepa-

da bibi, agar ia tidak terus-menerus di-

cengkam oleh kecemasan dan ketakutan,

justru karena pengikut paman yang putus

asa itu selalu mengganggunya.”

Pengawal itu menarik napas panjang-

panjang. Katanya kemudian, “Baiklah. Aku

sudah mencoba mencegah. Tetapi kalau

kalian tetap ingin memasuki rumah itu, aku

akan nenyediakan empat atau lima orang

pengawal.”

“Jangan,”Pandan Wangi menolak de-

ngan serta-merta. “Kedatangan kami

bersama beberapa orang pengawal akan

berkesan kurang baik. Kesan permusuhan

akan membayangi pertemuan itu. Biarlah

kami berdua memasuki halaman rumah pa-

man.

”Pandan Wangi berhenti sejenak, na-

mun kemudian, “Tetapi aku tidak berkeber-

atan apabila kalian mengawasi keadaan di

luar halaman. Meski pun demikian jangan

terlampau dekat. Dan jangan menam-

pakkan diri dalam kesiagaan, seakan-akan

kalian memang mengepung rumah itu.” 
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PERCEPAT TERCAPAINYA 'HERD IMMUNITY'

BIN Jemput Bola Vaksinasi Lansia dan Disabilitas

SENTOLO (KR) - Badan Intelijen

Negara (BIN) Kulonprogo punya cara kreatif

melaksanakan vaksinasi secara door to door

dengan menyasar 400 warga Kalurahan

Tuksono, Kapanewon Sentolo, Kamis (25/11).

Guna memaksimalkan vaksinasi penye-

lenggara juga mengadakan vaksin secara

massal terpusat di Balai Kalurahan

Tuksono. Selain itu penyelenggara juga

menyiapkan doorprize menarik bagi warga

yang mengikuti vaksinasi. 

Koordinator vaksinasi door to door, Wuri

Atmaja menjelaskan, dengan sistem vaksi-

nasi dari rumah ke rumah tersebut memberi

kemudahan warga khususnya yang sudah

lanjut usia (lansia) dan penyandang disabili-

tas untuk mendapatkan vaksinasi Covid-19.

"Vaksinasi yang kami lakukan sebagai

upaya mempercepat terciptanya herd immu-

nity atau kekebalan kelompok di Kulonpro-

go. Langkah kami vaksinasi door to door dan

massal di balai kalurahan juga bagian dari

menindaklanjuti arahan Pak Gubernur DIY,

Sri Sultan HB X dalam percepatan pencapa-

ian target vaksinasi Covid-19 di DIY," jelas

Wuri Atmaja di sela vaksinasi door to door di

rumah Raptowiyono Mugiyo (70).

Vaksinasi Covid-19 jenis Sinovac dari ru-

mah ke rumah sebagai upaya BIN  mem-

fasilitasi warga yang bermukim di wilayah

pedesaan dan perbukitan yang sulit di-

jangkau.

"Dengan jemput bola, para lansia dan

penyandang disabilitas yang tinggal di

pelosok desa bisa tervaksin," ujarnya

menambahkan di antara warga ada yang ti-

dak bisa divaksin lantaran tensi darah mere-

ka tinggi dan ada riwayat penyakit yang tak

memungkinkan divaksin. 

Wuri Atmaja mengingatkan meski sudah

divaksin, warga harus tetap menerapkan

protokol kesehatan pencegahan penularan

Covid-19. Menghindari kegiatan yang

berpotensi menimbulkan paparan Covid-19.

"Terutama pada saat libur Natal dan tahun

baru, warga hendaknya mentaati apa yang

telah menjadi ketentuan pemerintah. 

Raptowiyono Mugiyo (70) warga Pedukuh-

an Wonobroto, Tuksono mengaku mendapat

informasi vaksin dari dukuh setempat.

"Saya vaksin dosis pertama dan tidak mera-

sakan apa-apa," tuturnya. (Rul)-d

KR-Asrul Sani

Salah satu lansia yang jadi sasaran vaksinasi door to door oleh BIN kerja
sama Dinkes.

BENCANAALAM SEMAKIN KOMPLEKS

Standar Kemanusiaan Inti Lebih Akuntabel

"Standar kemanusiaan inti juga

meningkatkan akuntabilitas lebih

besar terhadap komunitas dan war-

ga terdampak bencana, pemerintah,

lembaga donor dan pemangku ke-

pentingan yang lain," ujar Tri

Sulistyowati, salah satu fasilitator

dari Yayasan Sheep Indonsia (YSI),

sebuah lembaga yang memiliki

mandat pemberdayaan masyarakat

di bidang kesehatan, pendidikan,

kelestarian lingkungan dan perda-

maian pada pelatihan standar mini-

mum respons bencana atau Standar

Sphere dan Standar Kemanusiaan

Inti, Rabu (24/11) di Joglo Residence

Hotel Yogya.

Program ini bekerja sama dengan

Caritas Germany Indonesia (CGI)

dan Masyarakat Penanggulangan

Bencana Indonesia (MPBI) serta ter-

gabung dalam Towards Greater

Effectiveness and Timeliness in

Humanitarian Emergency Response

(ToGETHER).

Menurut Tri Sulistyowati, standar

kemanusiaan ini menjadi acuan

yang tak boleh diabaikan. Mengutip

Buku Pegangan Sphere, yang berisi

standar minimum respons kemanu-

siaan, Tri menambahkan, sedikit-

nya ada sembilan komitmen yang

bisa dipakai organisasi dan per-

orangan saat terlibat dalam kegiat-

an kemanusiaan, antara lain, komit-

men merespons secara tepat dan re-

levan, tepat guna dan waktu, me-

nguatkan kemampuan lokal dan

menghindari akibat buruk. Kemu-

dian, ada komunikasi, partisipasi,

cepat merespons keluhan dan bebe-

rapa komitmen lain untuk menguat-

kan komunitas dan warga ter-

dampak.

Fasilitator lain, Rina Wijaya me-

nyebutkan, sesuai Piagam Kemanu-

siaan, dalam melakukan aksi ke-

manusian harus berpegang pada em-

pat prinsip perlindungan, yakni, per-

tama, menguatkan keamanan, marta-

bat dan hak warga serta hindari war-

ga dari pemaparan yang lebih buruk.

Kedua, memastikan akses warga ter-

hadap bantuan imprasial, sesuai ke-

butuhan dan tanpa diskriminasi.

Ketiga, membantu warga untuk pulih

secara fisik dan psikologis dari anca-

man atau tindakan kekerasan dan

keempat, membantu warga untuk me-

nuntut hak-haknya.    (Obi)-d

YOGYA (KR) - Semakin banyak dan kompleksnya ben-
cana yang terjadi belakangan ini, mengharuskan standar
kemanusiaan inti (core humanitarian standard/CHS) lebih
akuntabel dan berkualitas tinggi. Hal itu dimaksudkan, su-
paya respons kemanusiaan dalam penanganan tanggap
bencana menjadi lebih berhasil. Selain itu, juga meningkat-
kan mutu dan ketepatgunaan bantuan yang diberikan.

DESTINASI TERVERIFIKASI CHSE DIUSULKAN TETAP BUKA

Cegah Covid-19, Potensi Kerumunan Jadi Prioritas
YOGYA (KR) - Hingga saat ini

Pemkot Yogya masih menunggu

Instruksi Menteri Dalam Negeri

(Inmendagri) terkait pembatasan ke-

giatan pada peringatan Natal 2021

dan Tahun Baru 2022. Meski demiki-

an, antisipasi potensi terjadinya keru-

munan menjadi prioritas untuk men-

cegah munculnya sebaran Covid-19.

Ketua Harian Satgas Penanganan

Covid-19 Kota Yogya Heroe Poerwadi,

menjelaskan apa pun kebijakan pem-

batasan kegiatan masyarakat pada

akhir tahun nanti harus bisa dipaha-

mi bersama. "Yang penting semua itu

nanti dibuat untuk mencegah sebaran

kasus. Teknisnya akan kita sesuaikan

dengan Inmendagri yang sampai saat

ini masih kita tunggu," jelasnya, Rabu

(24/11).

Berkaitan dengan potensi kerumu-

nan saat Natal dan tahun baru, sudah

menjadi atensi aparatur pemerintah.

Sehingga berbagai kegiatan yang

mengarah pada keramaian dan keru-

munan, sedini mungkin akan dicegah.

Di antaranya larangan melakukan

konvoi kendaraan maupun pesta kem-

bang api pada malam pergantian

tahun. "Termasuk juga bagaimana ki-

ta akan mengelola Malioboro. Nanti

perlu duduk bersama dengan TNI,

Polri maupun komunitas agar kita up-

ayakan bersama jangan sampai ada

kerumunan," urainya.

Sedangkan kepastian destinasi wi-

sata apakah boleh beroperasi atau ti-

dak, Pemkot Yogya tidak akan menda-

hului kebijakan pemerintah pusat. Hal

ini karena perlu ada keserasian kebi-

jakan dari pusat hingga daerah supaya

tujuan pengendalian kasus bisa dicapai

secara optimal. Meski demikian, meru-

juk pada PPKM Level 3, destinasi wisa-

ta yang sudah mengantongi sertifikat

CHSE serta terintegrasi dengan

PeduliLindungi, diusulkan tetap buka

dengan protokol ketat. (Dhi)-d


